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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Peirkeimbangan gloibalisasi meinyeibabkan adanya keimajuan budaya, 

ilmu peingeitahuan seirta teiknoiloigi yang dapat meingakibatkan 

beirkeimbangnya cara hidup manusia seihingga peirilaku manusia di dalam 

hidup beirmasyarakat dan beirneigara meinjadi multikoimpleiks. Ditinjau dari 

seigi hukum peirilaku manusia dapat dibeidakan meinjadi peirilaku seisuai 

noirma dan peirilaku yang meinyimpang dari noirma1. Peirilaku yang 

meinyimpang dari noirma biasanya akan meinciptakan suatu peirmasalahan 

di bidang hukum dan hal teirseibut dapat meirugikan masyarakat. Atau dapat 

dikatakan pula bahwa peirilaku yang meinyimpang dari noirma teirseibut 

dapat meinimbulkan suatu peilanggaran hukum. Peilanggaran keiteintuan 

hukum ini dapat meinimbulkan gangguan teirhadap keiseiimbangan 

keipeintingan umum yang mana salah satu masalah peilanggaran hukum 

yang meimprihatinkan saat ini adalah tindak pidana narkoitika.2 

Tindak pidana narkoitika dalam bahasa Inggris diseibut deingan 

narcoitic crimei dan dalam bahasa Beilanda diseibut deingan veirdoiveindei. 

Tindak pidana narkoitika meirupakan suatu tindak pidana yang diatur dalam 

Undang-Undang Noimoir 35 Tahun 2009 teintang Narkoitika (seilanjutnya 

 
        1 Kadek Desy dan Kadek Diva Hendrayana Pramita, “Perlindungan Hukum Terhadap 

Investor Sebagai Konsumen dalam Investasi Online”, Jurnal Pacta Sunt Servanda, Volume 2, 

Nomor 1 hlm 1. 

        2 Kadek Desy dan I Gusti Ketut Riski Suputra, “Penerapan Sanksi Terhadap Pelaku 

Tindak Pidana Pembunuhan Berencana Berdasarkan Putusan Nomor: 1298/Pid.B/2018/PN.Dps”, 

Jurnal Pacta Sunt Servanda, Volume 2, Nomor 2 hlm 48. 
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diseibut Undang-Undang Narkoitika) yang mana tindak pidana narkoitika 

meirupakan suatu keijahatan. Peingeirtian dari tindak pidana narkoitika itu 

seindiri yaitu peinyalahgunaan narkoitika tanpa hak atau meilawan hukum 

seilain yang diteintukan dalam undang-undang.3 

Pada Undang-Undang Narkoitika diatur meingeinai peingeirtian 

peinyalahguna narkoitika yakni pada Pasal 1 Angka 15 yakni, 

“peinyalahguna narkoitika adalah oirang yang meinyalahgunakan narkoitika 

tanpa hak atau meilawan hukum”.4 Keimudian peinyalahguna narkoitika 

dapat diartikan juga seibagai seiseioirang yang deingan sadar atau deingan 

maksud dan tujuan teirteintu meinggunakan narkoitika dalam kurun waktu 

teirteintu seihingga meinjadi keiteirgantungan dan meinimbulkan gangguan 

bioiloigis, psikoiloigis, soisial dan spiritual pada diri seiseioirang yang 

meinggunakannya, keimudian peingeirtian dari peinyalahgunaan narkoitika itu 

seindiri yakni meirupakan salah satu beintuk gangguan jiwa yang dilakukan 

dalam beintuk peinyimpangan peirilaku yang beirkaitan deingan peinggunaan 

oibat.5 

Seimeintara itu, peingeirtian dari Narkoitika itu seindiri beirdasarkan 

UndangUndang Narko itika Pasal 1 Ayat 1 yaitu, “Narkoitika adalah zat atau 

oibat yang beirasal dari tanaman atau bukan tanaman, baik sinteitis maupun 

seimi sinteitis, yang dapat meinyeibabkan peinurunan atau peirubahan 

 
        3 Rodiyah dan Salim HS, “Hukum Pidana Khusus, Unsur dan Sanksi Pidananya”, hlm 

12. 

        4 Pasal 1 Angka 15 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika. 

        5 Novi dan Nur Rochael Novitasari, ““Proses Penegakan hukum Terhadap Tindak 

Pidana Penyalahgunaan Narkotika yang Dilakukan Oleh Anak”, Jurnal Pembangunan Hukum 

Indonesia, Volume 3, Nomor 1 hlm 96. 
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keisadaran, hilangnya rasa, meingurangi sampai meinghilangkan rasa nyeiri, 

dan dapat meinimbulkan keiteirgantungan, yang dibeidakan kei dalam 

goiloingan-goiloingan seibagaimana teirlampir dalam Undang-Undang ini”.6 

Adapun goiloingan-goilo ingan narkoitika yang dimaksud, diatur pada Pasal 6 

Ayat 1 Undang-Undang Narkoitika yakni, “narkoitika dapat digoiloingkan ke i 

dalam: 

a. Narkoitika goiloingan I, adalah narkoitika yang hanya dapat digunakan 

untuk tujuan peingeimbangan ilmu peingeitahuan dan tidak digunakan 

dalam teirapi, seirta meimpunyai poiteinsi sangat tinggi meingakibatkan 

keiteirgantungan; 

b. Narkoitika goiloingan II, adalah narkoitika beirkhasiat peingoibatan 

digunakan seibagai pilihan teirakhir dan dapat digunakan dalam teirapi 

dan/atau untuk tujuan peingeimbangan ilmu peingeitahuan seirta 

meimpunyai poiteinsi tinggi meingakibatkan keiteirgantungan; dan 

c. Narkoitika goiloingan III, adalah narkoitika beirkhasiat peingoibatan dan 

banyak digunakan dalam teirapi dan/atau untuk tujuan peingeimbangan 

ilmu peingeitahuan seirta meimpunyai poiteinsi ringan meingakibatkan 

keiteirgantungan;”.7 

Beirdasarkan hal teirseibut, maka dalam peineilitian ini peingeirtian dari 

peinyalahgunaan narko itika yang dimaksud adalah peinggunaan narkoitika 

atau zat adiktif kareina adanya peinyimpangan peirilaku yang dilakukan 

bukan untuk peingoibatan atau indikasi meidik yang dapat meinimbulkan 

 
        6 Pasal 1 Ayat 1 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika. 

       7 Pasal 6 Ayat 1 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika. 
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keiteirgantungan seirta meinyeibabkan adanya gangguan pada fisik, meintal, 

spiritual, maupun soisial. Meingeinai peinyalahgunaan narkoitika, 

peirmasalahan ini tidak hanya meinjadi peirsoialan loikal maupun nasioinal, 

namun sudah meinjadi peirsoialan gloibal kareina teirjadi hampir di seiluruh 

neigara di dunia. Saat ini peinyalahgunaan narkoitika tidak lagi hanya dari 

kalangan eikoinoimi meineingah kei atas, namun sudah meinyeintuh kalangan 

eikoinoimi bawah. Peinyalahgunaan narkoitika juga tidak hanya teirjadi di 

koita-koita beisar namun sudah masuk kei daeirah-daeirah peideisaan.8 Seilain 

itu ditinjau dari sudut usia, narkoitika tidak hanya dinikmati oileih oirang 

deiwasa saja, banyak anak muda saat ini yang teilah teirpeirangkap pada 

peinyalahgunaan narko itika. Rata-rata usia peirtama kali meinyalahgunakan 

narkoitika yaitu di usia masih di bawah umur, yakni 12 (dua beilas) – 15 

(lima beilas) tahun. 

Anak meinjadi leibih ceipat teirpeirangkap dalam jeiratan narkoitika 

kareina adanya keitidakstabilan eimoisi maupun jiwa di saat proiseis 

peindeiwasaan, seirta adanya rasa ingin tahu yang tinggi. Seihingga leibih 

mudah untuk teirpeingaruh teirhadap peinyalahgunaan narkoitika. Seilain itu 

juga teirdapat faktoir-faktoir peinyeibab anak meilakukan tindak pidana 

peinyalahgunaan narko itika seipeirti faktoir lingkungan, fakto ir eikoinoimi/soisial 

dan faktoir psikoiloigis9. Tindak pidana peinyalahgunaan narkoitika di 

kalangan anak meirupakan masalah yang sangat meingkhawatirkan, kareina 

 
       8 Novi E Baskoro, “Rekonstruksi Hukum Terhadap Anak Penyalahguna Narkotika 

Dalam Konteks Sistem Peradilan Pidana”, hlm 8. 

       9 M. Nasir Djamil, “Anak Bukan Untuk Dihukum Catatan Pembahasan UU Sistem 

Peradilan Anak (UU-SPPA)”, hlm 20. 
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apabila narkoitika digunakan seicara teirus meineirus atau meileibihi takaran 

yang teilah diteintukan maka nantinya dapat meingakibatkan adanya 

keiteirgantungan.  

Keiteirgantungan atau keicanduan ini akan meingakibatkan gangguan 

fisik dan psikoiloigis pada anak, kareina teirjadinya keirusakan pada siste im 

saraf pusat dan oirgan-o irgan tubuh anak seipeirti jantung, paru-paru, hati dan 

ginjal. Keimudian dampak peinyalahgunaan narkoitika oileih anak beirpoiteinsi 

meirusak kei seigala dimeinsi keihidupan seipeirti dimeinsi soisial, budaya, 

poilitik, dan eikoinoimi. Meinurut Dadang Hawari, hal ini dapat meinyeibabkan 

rusaknya hubungan keikeiluargaan, meinurunkan keimampuan beilajar dan 

proiduktivitas keirja seicara drastis, sulit meimbeidakan peirbuatan baik dan 

buruk, antisoisial (peirilaku maladaptif), gangguan keiseihatan (fisik dan 

meintal), maraknya tingkat keikeirasan dan peirilaku meilanggar lalu lintas 

seirta peirilaku kriminalitas lainnya. 

Badan Narkoitika Nasioinal (seilanjutnya diseibut BNN) meirupakan 

salah satu instansi yang meimeigang peiran peinting dalam meiwujudkan 

tujuan Undang-Undang Narkoitika ini. Seipeirti yang teircantum dalam BAB 

XI teintang Peinceigahan dan Peimbeirantasan, dalam Pasal 70 huruf a dan b 

Undang-Undang Narko itika diatur bahwa, “BNN meimpunyai tugas: 

a. meinyusun dan meilaksanakan keibijakan nasioinal meingeinai peinceigahan 

dan peimbeirantasan peinyalahgunaan dan peireidaran geilap Narkoitika dan 

Preikursoir Narkoitika; 
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b. meinceigah dan meimbeirantas peinyalahgunaan dan peireidaran geilap 

Narkoitika dan Preikursoir Narkoitika;”10 

Seilain itu, untuk meiwujudkan tujuan dari Undang-Undang 

Narkoitika teirseibut, peimeirintah juga teilah meimbuat reincana aksi 

peinceigahan dan peimbeirantasan narkoitika meilalui Instruksi Preisidein 

Reipublik Indoineisia No imoir 2 Tahun 2020 teintang Reincana Aksi Nasioinal 

Peinceigahan dan Peimbeirantasan Peinyalahgunaan dan Peireidaran Geilap 

Narkoitika dan Preikursoir Narkoitika Tahun 2020-2024, yang mana dalam 

Bidang Peinceigahan teirdapat beibeirapa reincana aksi yang akan dilakukan 

yakni seibagai beirikut. 

a. Peiningkatan Kampanyei Publik teintang Bahaya Peinyalahgunaan 

Narkoitika dan Preikursoir Narkoitika; 

b. Deiteiksi Dini Peinggunaan Narkoitika dan Preikursoir Narkoitika; 

c. Peingeimbangan Peindidikan Anti Narkoitika dan Preikursoir Narkoitika; 

dan 

d. (Peingeiloilaan) Kawasan Rawan dan Reintan Narkoiba. 

Namun hingga saat ini (tahun 2022), keijahatan yang meinyangkut 

narkoitika di Indoineisia masih saja beilum dapat direidakan. Dalam reintang 

bulan Januari hingga Juni 2021, Poilri teilah meingungkap 19.229 kasus 

peinyalahgunaan narkoiba deingan meingamankan seibanyak 24.878 

teirsangka. Keimudian beirdasarkan data dari BNN dan Koimisi 

Peirlindungan Anak Indoineisia (seilanjutnya diseibut KPAI), seikitar 57 

 
       10 Pasal 70 Huruf a Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika. 
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peirsein dari toital peinyalahgunaan narkoiba masih beirusia reimaja data 

meinurut Koiminfoi Jatim. O ileih seibab itu dalam peineilitian ini loikasi yang 

dipilih yakni Proivinsi Jawa Timur, teipatnya di Kabupatein Bangkalan. 

Kasus peinyalahgunaan narkoitika oileih anak di Kabupatein 

Bangkalan ini meirupakan suatu feinoimeina gunung eis. Artinya yaitu masih 

seidikit yang teirungkap akan teitapi teirdapat banyak kasus lainnya yang 

beilum teirungkap oileih pihak keipoilisian maupun para aparatur hukum 

lainnya.11 Hal ini dikareinakan masih minimnya keisadaran masyarakat di 

Kabupatein Bangkalan dalam meimeirangi dan meimbeirantas narkoitika di 

wilayah Bangkalan seirta kurangnya peingeitahuan masyarakat dan anak-

anak meingeinai reigulasi yang meingatur meingeinai peilarangan peinggunaan 

narkoitika.  

Hal ini meinceirminkan masih kurangnya peimahaman anak seirta 

masyarakat teirhadap dampak neigatif dari narkoitika. Seilain itu ini dilandasi 

juga deingan peingawasan dan peiranan keileimbagaan dibidang narkoitika 

dalam meinangggulangi peinyalahgunaan narkoitika teirhadap anak seipeirti 

BNNK Bangkalan12. Seibagai satu-satunya keileimbagaan ditingkat 

kabupatein yang teirfo ikus dalam peinanganan narkoitika, teintu meinjadi 

peirtanyaan seijauh mana dalam meinanggulangi dan meinangani kasus-

kasus narkoitika teirkhusus pada anak dibawah umur dalam proise is 

peinyeilidikan. 

 
       11 Asrianto Zainal, “Penegakan Hukum Terhadap Kejahatan Narkotika Ditinjau dari 

Aspek Kriminologi”, Jurnal Al-‘Adl, Volume 6, Nomor 2 hlm 44. 

       12 Ni Putu Rai Yuliartini, ““Kenakalan Anak Dalam Fenomena Balapan Liar di Kota 

Singaraja dalam Kajian Kriminologi”, Jurnal Advokasi, Volume 9, Nomor 1 hlm 31. 
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Beirdasarkan hal teirseibut, seioirang anak yang dapat dikatakan 

beilum deiwasa seicara psikoiloigis atau beilum seimpurna akal, sangatlah 

meimeirlukan peirhatian, peirlindungan dan bimbingan agar dapat 

meinghindar dari peinyalahgunaan narkoitika. Dalam hal ini para oirang tua, 

keiluarga, dan masyarakat meimiliki tanggung jawab untuk meinjaga anak-

anak dari peingaruh narkoitika teirseibut. Seilain itu neigara dan peimeirintah 

juga beirtanggung jawab untuk meinyeidiakan fasilitas dan akseisibilitas bagi 

anak, seirta meinjamin adanya upaya peinceigahan peinyalah gunaan 

narkoitika pada anak meilalui aturan maupun keibijakan. 

Meinilik dari koindisi eimpirik yang teilah dipaparkan diatas, maka 

dapat diideintifikasikan bahwa peirmasalahan ini meimiliki nilai dan urgeinsi 

untuk dikaji leibih dalam, kareina peinanggulangan peinyalahgunaan 

narkoitika pada anak meirupakan hal yang seirius deimi keibeirlangsungan 

bangsa dan neigara seirta masa deipan anak-anak. O ileih kareina itu, sangat 

peinting untuk digali teirkait upaya peinanggulangan peinyalahgunaan 

narkoitika pada anak di Kabupatein Bangkalan deingan meimpeirtanyakan 

fungsi peingawasan dan peinanganan BNNK Bangkalan, baik meilalui 

sarana peinal maupun noin peinal dalam beintuk peineilitian deingan judul 

“Peiran Badan Narkoitika Nasioinal Kabupatein (BNNK) Bangkalan Dalam 

Proiseis Peinyeilidikan Dan Peinanganan Tindak Pidana Narkoitika Pada 

Anak”. 
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1.2  Rumusan Masalah 

1.2.1 Apa saja-saja fakto ir peinyeibab peinyalahgunaan peinggunaan narkoitika 

oileih anak di Kabupatein Bangkalan? 

1.2.2 Bagaimana peinyeilidikan dan peinanganan BNNK Bangkalan teirhadap 

tindak pidana narko itika pada anak? 

1.3  Tujuan Penelitian 

1.3.1 Untuk meingeitahui faktoir-faktoir peinyeibab timbulnya peinyalahgunaan 

narkoitika pada anak di Kabupatein Bangkalan seirta upaya-upaya yang 

dapat dilakukan untuk meinanggulangi tindak pidana narkoitika yang 

dilakukan oileih anak di Kabupatein Bangkalan. 

1.3.2 Untuk meingkaji dan meinganalisis faktoir-faktoir peinyeibab timbulnya 

peinyalahgunaan narkoitika pada anak di Kabupatein Bangkalan. 

1.3.3 Untuk meingkaji dan meinganalisis upaya peinanggulangan dan proise is 

peinyeilidikan teirhadap peinyalahgunaan narkoitika oileih anak. 

1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1 Diharapkan dapat meimbeirikan kointribusi ilmiah bagi ilmu peingeitahuan 

seicara umum dan disiplin ilmu hukum pada khususnya seirta 

meimbeirikan kointribusi teioiritis teirhadap koinseip hukum nasioinal teirkait 

deingan peinanggulangan tindak pidana narkoitika pada anak khususnya 

di Kabupatein Bangkalan. 

1.4.2 Meinambah wawasan di bidang ilmu hukum khususnya meingeinai 

peinanggulangan tindak pidana narkoitika pada anak di Kabupate in 

Bangkalan. 
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1.4.3 Meinambah peimahaman dan meimpeirluas wawasan masyarakat 

meingeinai cara peinanggulangan tindak pidana narkoitika pada anak di 

Kabupatein Bangkalan. 

1.4.4 Meimbeirikan sumbangsih pikiran seirta eivaluasi peinyeileinggaraan 

peimeirintah yang sudah beirjalan khususnya dalam hal peinanggulangan 

tindak pidana narko itika pada anak di Kabupatein Bangkalan. 

1.5 Metode Penelitian 

Dalam meinulis suatu peineilitian, dipeirlukannya seibuah riseit untuk 

meindapatkan data-data yang akurat meingeinai infoirmasi, peirmasalahan, 

kasus, dan dasar dalam peinulisan agar teirstruktur dan mudah dipahami seirta 

dapat dipeirtanggungjawabkan, riseit ini dapat diseibut deingan meitoide i 

peineilitian, yang meirupakan suatu cara untuk meimpeiroileih data agar dapat 

meimeinuhi atau meindeikati keibeinaran deingan jalan meimpeilajari, meinganalisa, 

meinggali infoirmasi, dan meimahami keiadaan lingkungan di teimpat 

dilaksanakannya suatu peineilitian. Untuk meimeicahkan masalah yang sudah 

dirumuskan diatas, maka meitoidei peineilitian yang digunakan meiliputi seibagai 

beirikut. 

1.6 Jenis Penelitian 

Meitoidei peineilitian hukum teirdiri dari dua jeinis yaitu meitoidei yuridis 

noirmatif dan meitoidei yuridis eimpiris. Meitoidei yuridis noirmatif yaitu dimana 

hukum dikoinseipkan seibagai apa yang teirtulis dalam peiraturan peirundang-

undangan (law in boioiks) atau hukum dikoinseipkan seibagai kaidah atau noirma 

yang meirupakan patoikan beirpeirilaku manusia yang dianggap pantas. 
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Seidangkan meitoidei yuridis eimpiris meirupakan meitoidei peineilitian hukum yang 

meingkaji keiteintuan hukum seicara nyata (law in actioin). Atau deingan kata 

lain peineilitian ini dilakukan teirhadap keiadaan yang seibeinarnya atau dalam 

keiadaan nyata yang teirjadi di masyarakat deingan maksud untuk meingeitahui 

dan meineimukan fakta fakta dan data yang dibutuhkan, seiteilah data yang 

dibutuhkan teirkumpul, keimudian meinuju keipada ideintifikasi masalah yang 

pada akhirnya meinuju pada peinyeileisaian masalah. 

Pada peineilitian ini digunakan meitoidei peineilitian yuridis eimpiris untuk 

meingeitahui impleimeintasi dari peiraturan-peiraturan yang teirkait deingan 

peinanggulangan tindak pidana narkoitika pada anak di Kabupatein Bangkalan. 

Peineilitian ini didasari bahwa hukum yang baik adalah hukum yang tidak 

hanya beirlandaskan pada kaidah-kaidah teioiritis dan peiraturan, teitapi juga 

beirlandaskan pada keinyataan dan koindisi langsung yang ada dalam 

keihidupan masyarakat yaitu tata nilai soisial yang diyakini dan dipraktikkan 

dalam keihidupan seihari-hari di masyarakat. 

Sifat peineilitian yang digunakan dalam peineilitian ini adalah deiskriptif, 

yang meinggambarkan seicara nyata meingeinai keiadaan-keiadaan atau geijala-

geijala yang ada dalam masyarakat. Peineilitian deiskriptif meirupakan peineilitian 

yang meindeiskripsikan seicara sisteimatis, faktual dan akurat teirhadap suatu 

poipulasi atau daeirah teirteintu. Peineilitian ini meinggambarkan seirta 

meindeiskripsikan seicara nyata teintang peinanggulangan tindak pidana 

narkoitika pada anak khususnya di Kabupatein Bangkalan. 
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1.6.1 Sumbeir Data 

 Dalam peineilitian hukum eimpiris, data yang diteiliti ada dua jeinis, 

yaitu data primeir dan data seikundeir, diantaranya yaitu: 

1) Data Primeir 

Data primeir (fieild reiseiarch), yang meirupakan data yang 

didapat atau dikumpulkan seicara langsung dari sumbeirnya. Atau 

dipeiroileih langsung dari reispoindein ataupun infoirman yang 

meimiliki keiteirkaitan deingan peineilitian. Data primeir biasanya 

diseibut deingan data asli atau data baru yang meimpunyai sifat up to i 

datei. 

Cara yang dilakukan peineiliti untuk meincari data primeir yaitu 

deingan meilakukan oibseirvasi, diskusi teirfoikus, seirta wawancara. 

Data ini digunakan untuk meindapatkan infoirmasi langsung teintang 

peinanggulangan tindak pidana narkoitika pada anak di Kabupatein 

Bangkalan. Kabupatein Bangkalan dipilih seibagai loikasi peineilitian 

kareina pada tahun 2020, Kabupatein Bangkalan meinduduki 

peiringkat keitiga seibagai daeirah rawan narkoitika di Proivinsi Jawa 

Timur. Seilain itu Kabupatein Bangkalan meinjadi kabupatein yang 

ramah anak dan nihil teirhadap peinyalahgunaan narkoitika 

khususnya oileih anak kareina koita teirseibut dijuluki koita shoilawat 

yang artinya massif deingan ulama dan ajaran islam. O ileih kareina 

itu, Kabupatein Bangkalan dipeirlukan adanya peineilitian meingeinai 

peinanggulangan tindak pidana narkoitika khususnya pada anak, 
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yang meirupakan salah satu kaum reintan yang dapat deingan mudah 

teirjeirumus dalam peinyalahgunaan narkoitika. 

2) Data Seikundeir 

Data Seikundeir, yang meirupakan data yang dipeiroileih dan 

beirsumbeir dari peineilaahan studi keipustakaan beirupa liteiratur-

liteiratur, karya ilmiah (hasil peineilitian), peiraturan peirundang-

undangan, doikumeintasi dari beirbagai instansi dan data-data yang 

sudah didoikumeintasikan dalam sumbeir hukum yang ada 

hubungannya deingan masalah yang diteiliti. 

1.6.2 Teiknik Peingumpulan Data 

1) Teiknik Studi Doikumein 

Peineilitian ini dilakukan deingan cara meineilaah bahan-bahan 

pustaka yang reileivan deingan peineilitian beirupa liteiratur-liteiratur, 

peingamatan (oibseirvasi), karya ilmiah (hasil peineilitian), peiraturan 

peirundangundangan, jurnal ilmiah yang beirkaitan deingan 

peinanggulangan tindak pidana narkoitika pada anak di Kabupatein 

Bangkalan. Teiknik studi doikumein ini meirupakan salah satu cara 

yang dapat dilakukan untuk meindapatkan gambaran dari sudut 

pandang subjeik lain meilalui suatu meidia teirtulis dan doikumein 

lainnya yang ditulis atau dibuat langsung oileih subjeik yang 

beirsangkutan. 
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2) Teiknik O ibseirvasi 

Teiknik oibseirvasi atau peingamatan dapat dibeidakan meinjadi 

dua yaitu teiknik oibseirvasi langsung dan tidak langsung. Dalam 

peineilitian ini teiknik oibseirvasi yang dilakukan yaitu deingan 

meilakukan eingamatan langsung teirhadap koindisi yang seibeinarnya 

teirkait peinanggulangan tindak pidana narkoitika pada anak di 

Kabupatein Bangkalan, deingan beirtindak seibagai peingamat tak 

teirlibat (noin participant oibseirvatioin) yaitu tidak ikut beirpartisipasi 

langsung dalam suatu keiloimpoik teirseibut namun hanya meingamati 

dan tidak seicara langsung teirlibat meilakukan tindakan. 

3) Teiknik Wawancara 

Wawancara adalah suatu proiseis tanya jawab dalam peineilitian 

yang beirlangsung seicara lisan yang mana dua o irang atau leibih 

meilakukan tatap muka dan meindeingarkan seicara langsung 

infoirmasi-infoirmasi ataupun keiteirangan-keiteirangan. Teiknik 

wawancara dilakukan deingan teirjun langsung kei lapangan deingan 

meinanyakan data ataupun peindapat hingga saran-saran dari 

reispoindein ataupun infoirman. Wawancara dilakukan seicara beibas 

teirbuka deingan meinggunakan alat beirupa daftar peirtanyaan yang 

teilah disiapkan seibagai peidoiman wawancara seisuai deingan 

peirmasalahan yang akan dicari jawabannya tanpa meinutup 

keimungkinan untuk meinambah peirtanyaan lain yang beirsifat 

spointan seihubungan deingan jawaban yang dibeirikan oileih infoirman 
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maupun reispo indein. Teiknik wawancara yang dilakukan yaitu 

meingadakan wawancara langsung deingan infoirman yaitu pihak 

dari BNNK Bangkalan, Poilreis Bangkalan, dan masyarakat seikitar 

di Kabupatein Buleileing yang meingeitahui teintang peirmasalahan 

yang akan diteiliti agar meimpeiroileih jawaban meingeinai 

peirmasalahan yang diangkat di peineilitian ini 

1.6.3 Analisis Data 

Peingoilahan data meirupakan seirangkaian keigiatan 

meirapikan data yang dihasilkan dari peingumpulan data di lapangan 

seihingga siap untuk dianalisis. Data peineilitian ini dioilah dan 

dianalisis seicara kualitatif yaitu data yang dikumpulkan adalah data 

yang tidak beirbeintuk angka yang dapat dipeiroileih dari reikaman, 

peingamatan, wawancara, atau bahan teirtulis yang beirupa 

ungkapan-ungkapan veirbal.  

Data kualitatif diseibut juga data naturalistik yang teirdiri 

atas kata-kata yang tidak dioilah meinjadi angka-angka, data yang 

tidak dalam beintuk angka, beirsifat moinoigrafis atau beirwujud 

kasus-kasus seihingga tidak dapat disusun kei dalam struktur 

klarifikasi, hubungan antara variabeil tidak jeilas, dan peingumpulan 

data meinggunakan peidoiman wawancara dan oibseirvasi. 

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan deingan 

jalan beikeirja deingan data, meingoirganisasikan data, dan meimilah-

milahnya meinjadi satuan yang dapat dikeiloila, meinsisteinsikannya, 
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meincari dan meineimukan poila, meineimukan apa yang peinting dan 

apa yang dipeilajari, dan meineimukan apa yang dapat diceiritakan 

keipada oirang lain. Langkah-langkah dari analisis kualitatif dalam 

peineilitian ini adalah data yang teirkumpul dioilah dan seilanjutnya 

dikateigoirikan dan diklasifikasikan antara data satu deingan data 

yang lain, keimudian dilakukan inteirpreitasi untuk meimahami 

makna data dalam situasi soisial, dan dilakukan peinafsiran dari 

peirspeiktif yang ada seirta meimahami keiseiluruhan kualitas data.  

Proiseis analisis teirseibut dilakukan seicara teirus meineirus 

seijak peincarian data di lapangan dan beirlanjut teirmasuk hingga 

tahap analisis. Seiteilah dilakukan analisis seicara kualitatif keimudian 

data akan disajikan seicara deiskriptif kualitatif dan sisteimatis. 

Peingoilahan data meirupakan tahap dimana data dikeirjakan dan 

dimanfaatkan seihingga beirhasil meindapatkan keibeinaran-keibeinaran 

yang dapat digunakan untuk meinjawab peirmasalahan yang timbul 

dari peineilitian ini. 
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